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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan pendekatan ekologis terhadap 
penghematan energi pada desain bangunan MICE (Meetings, Incentives, 
Convention, Exhibition) di Kota Bandung dengan menggunakan tools EDGE 
Building sebagai alat evaluasi. Pendekatan ekologis dalam desain bertujuan 
mengurangi konsumsi energi melalui pemanfaatan sumber daya alam secara 
optimal dan penerapan prinsip arsitektur berkelanjutan. Metode penelitian 
menggunakan studi literatur dan simulasi desain dengan perangkat lunak EDGE 
Building, yang merupakan platform standar global untuk menilai efisiensi energi, 
air, dan bahan bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan ekologis pada desain MICE dapat menghasilkan penghematan energi 
signifikan. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 
arsitektur berkelanjutan di kawasan perkotaan seperti Bandung, khususnya pada 
bangunan publik yang berkaitan dengan aktivitas MICE. 
 

Kata Kunci: Arsitektur Ekologis, Energi, EDGE App Building, MICE 
 
I. PENDAHULUAN   
1.1  Latar Belakang. 
 Kota Bandung merupakan salah satu pusat pariwisata dan kegiatan industri 
MICE (Meetings, Incentives, Convention, Exhibition) di Indonesia yang terus 
berkembang seiring meningkatnya kebutuhan fasilitas publik multifungsi. Gedung 
MICE berperan penting dalam menunjang aktivitas ekonomi dan pariwisata, namun 
juga membutuhkan konsumsi energi listrik yang signifikan dalam operasionalnya. 
Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Barat, pengembangan 
fasilitas MICE di Bandung mengedepankan konsep desain yang fleksibel, berteknologi 
tinggi, dan kenyamanan pengguna dengan prinsip keberlanjutan serta efisiensi energi 
sebagai fokus utama. 

Konsumsi energi pada gedung MICE, khususnya yang menggunakan sistem 
pendingin ruangan dan pencahayaan intensif, merupakan tantangan besar dalam upaya 
mewujudkan bangunan berkelanjutan. Pendekatan ekologis dalam desain arsitektur 
gedung MICE bertujuan mengurangi konsumsi energi melalui pemanfaatan sumber 
daya alam secara optimal dan desain yang harmonis dengan lingkungan. Namun 
demikian, tetap diperlukan hasil tes terkait bukti pengaruh implementasi pendekatan 
ekologis pada bangunan terhadap penggunaan energinya menggunakan tools EGDE 
Building. Sistem tools EDGE dapat menampilkan hitungan perkiraan penghematan 
konsumsi energi pada suatu bangunan. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis dan memberi pembuktian sebagai dasar pengembangan arsitektur 
berkelanjutan yang aplikatif di perkotaan Bandung. 
 
1.2  Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk melihat efisiensi penggunaan energi pada 
Perancangan Bangunan MICE di Kota Bandung dengan Pendekatan Ekologis yang 
dihasilkan melalui penyelesaian desain. Berikut beberapa poin tujuannya : 

a. Menghasilkan model bangunan MICE dengan solusi menggunakan pendekatan 
arsitektur ekologis 

b. Menganalisis penghematan penggunaan energi pada desain gedung MICE di 
Kota Bandung dengan pendekatan ekologis. 
 
 

II. STUDI PUSTAKA  
2.1.  Bangunan MICE 
 Bangunan MICE (Meetings, Incentives, Conventions, and Exhibitions) adalah 
fasilitas arsitektur yang dirancang khusus untuk menyelenggarakan berbagai jenis 
pertemuan, konferensi, insentif, dan pameran. Menurut Fred Lawson dalam 
bukunya Congress, Convention, and Exhibition Facilities (1981), MICE merupakan 
tempat yang mengakomodasi kegiatan yang melibatkan sekelompok orang dengan 
tujuan bertukar pikiran, informasi, serta mencapai mufakat dalam berbagai bidang 
kepentingan. Gedung MICE biasanya memiliki ruang yang luas seperti auditorium, 
ballroom, ruang konferensi, ruang pameran (exhibition halls), serta fasilitas pendukung 
lain seperti area layanan makanan dan teknologi komunikasi. Lawson menekankan 
pentingnya desain bangunan MICE yang mampu mengakomodasi kapasitas 
pengunjung besar sekaligus memberikan fleksibilitas ruang agar dapat mendukung 
berbagai macam acara secara efektif dan efisien. 
 Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyakarat akan acara bisnis, 
pameran, dan konferensi, jumlah bangunan MICE pun bertambah dan frekuensi 
penggunaannya menjadi semakin tinggi. Dengan jumlah pengguna yang tidak sedikit, 
pembangunan dan pemakaian bangunan MICE pastinya menghasilkan limbah yang 
besar, memerlukan energi yang besar, serta jejak karbon (Imam, n.d.). Oleh karena itu, 
perancangan bangunan MICE yang berkelanjutan sangat diperlukan. Salah satunya bisa 
melalui pendekatan Arsitektur Ekologis.  
 
2.2  Arsitektur Ekologis 

Arsitektur ekologis menurut buku Ecological Design (10th Anniversary Edition) 
(Stuart Cowan & Sim Van der Ryn, 2007) adalah pendekatan desain yang berfokus pada 
integrasi harmonis antara bangunan dan alam melalui pemahaman mendalam terhadap 
konteks lokal dan prinsip ekologi. Pendekatan ini menekankan lima prinsip utama, 
yaitu solution growth from place, ecological accounting informs design, design with 
nature, everyone is a designer, dan making nature visible.  . Prinsip-prinsip ini 
mendorong penggunaan sumber daya lokal, efisiensi energi, konservasi lingkungan, dan 
peningkatan kualitas hubungan antara manusia dan ekosistem. Dalam konteks desain 
bangunan MICE, penerapan arsitektur ekologis dapat mengoptimalkan penggunaan 
energi dan sumber daya alam sekaligus menciptakan ruang yang lebih nyaman dan 
ramah lingkungan, sesuai dengan karakteristik fungsi bangunan publik yang menuntut 
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efektivitas serta kesinambungan lingkungan di kawasan perkotaan seperti Kota 
Bandung. 
 Pengamatan ini memfokuskan poin “Ecological Accounting Informs Design”. 
Dimana desain harus mempertimbangkan biaya ekologis, yaitu dampak lingkungan dari 
penggunaan sumber daya energi, material, dan limbah, untuk mencapai keseimbangan 
ekosistem. Prinsip tersebut dapat diamati dengan memasukkan data melalui aplikasi 
EDGE Software Building yang dikembangkan oleh IFC (International Finance 
Corporation) untuk merancang dan mengevaluasi efisiensi sumber daya pada 
bangunan. 
 
2.3 EDGE Tools 
  EDGE (Excellence in Design for Greater Efficiencies) adalah perangkat lunak 
gratis yang dikembangkan oleh IFC, bagian dari World Bank Group, sebagai alat untuk 
merancang dan menilai bangunan hijau dengan fokus pada efisiensi energi, air, dan 
material (EDGE, 2025). Software EDGE memudahkan perancang untuk mensimulasikan 
performa bangunan berdasarkan kondisi iklim dan jenis penggunaan lokal. Dengan 
antarmuka yang intuitif, perangkat ini memungkinkan identifikasi strategi 
penghematan sumber daya yang optimal sejak tahap perencanaan awal hingga 
pelaksanaan proyek. EDGE juga mendukung proses sertifikasi bangunan hijau dengan 
memenuhi standar penghematan minimal 20% untuk energi, air, dan kandungan energi 
pada material dibandingkan bangunan konvensional. (EDGE Brochure : BANGUNAN 
HIJAU Untuk Dunia Yang Lebih Cerdas, n.d.) 
  Dalam arsitektur ekologis, EDGE membantu desainer dan pengembang 
mengkalkulasi dampak lingkungan dan biaya operasional bangunan secara kuantitatif, 
sehingga mempermudah pengambilan keputusan berkelanjutan. Aplikasi EDGE telah 
terbukti mampu menghasilkan pengurangan konsumsi energi sebesar 30-50% pada 
berbagai tipe bangunan, termasuk rumah tinggal dan properti komersial. Untuk 
bangunan MICE yang memiliki kompleksitas ruang dan kebutuhan fungsional tinggi, 
EDGE dapat diandalkan untuk mengintegrasikan pendekatan ekologis dan memastikan 
kinerja energi yang efisien, mendukung penciptaan gedung publik yang lebih ramah 
lingkungan dan hemat sumber daya di kawasan perkotaan seperti Bandung. (Fajriyani 
Salsabila & Dr. Ir. Eddy Prianto, 2020) 
 
 
III. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dilengkapi dengan studi literatur 
dan pengolahan data dari software tools EDGE Building untuk mengevaluasi pengaruh 
pendekatan ekologis terhadap penghematan energi pada desain bangunan MICE di 
Kota Bandung. Metode ini dipilih guna memperoleh pemahaman yang komprehensif 
mengenai teori, konsep, dan data empiris dari berbagai sumber terpercaya mengenai 
efisiensi energi dan arsitektur berkelanjutan. 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Melalui desain bangunan yang telah dibuat, berikut merupakan data mengenai 

tapak yang di-input ke dalam EDGE App untuk menganalisa penghematan sumber 
daya. 
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Site yang memiliki lokasi di Bandung dengan bangunan memiliki luas Gross Internal 
Area sekitar 17000 m2 sekitar 3 lantai. Berikut merupakan data yang dimasukkan ke 
aplikasi : 
 

 
Gambar 1. Data Bangunan yang dimasukkan ke EDGE App. 

Sumber : Diolah pribadi 
 
 Selain luas bangunan, data mengenai fasad bangunan juga diperlukan oleh 
aplikasi. Hal ini dikarenakan fasad bangunan sangat mempengaruhi penghematan 
energi yang bisa didapat sebuah bangunan (Guantio & Pribadi, 2020). Berikut merupakan 
data yang dimasukkan sebagai data, yaitu seberapa besar bagian bangunan yang 
menghadap ke bagian-bagian arah mata angin. 
 

 
Gambar 2. Besaran Sisi Bangunan yang dimasukkan ke EDGE App. 

Sumber : Diolah pribadi 
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4. 1 Hasil 
Dari data tersebut, didapatkan hasil bahwa pengematan energy bisa dicapai dan 

memnuhi standard EDGE yaitu rata-rata sekitar 20-30% berdasarkan 3 kategori berbeda 
dengan menambahkan sistem-sistem ke dalam bangunan, yaitu (1) Energy; (2) Water; 
dan (3) Material. Berikut merupakan tabel hasil persentase yang didapat dari ketiga 
masing-masing kategori beserta opsi-opsi apa saja dalam aplikasi EDGE yang digunakan 
atau diimplementasikan kedalam bangunan.  
 

Tabel 1 Hasil Persentase dan Opsi Penghematan 
Sumber : Diolah pribadi 

 
 

4.2 Pembahasan 
 Tabel 1 menunjukkan angka penghematan yang didapat, serta opsi-opsi 
penghematan apa yang digunakan dalam bangunan untuk mencapai penghematan 
tersebut. Dari tabel diatas, menunjukan bahwa bangunan mendapat angka 
penghematan pada Energy sebesar 13,95%, pada Water (Air) sebesar 60,60%, dan pada 
Material sebesar 21,17%. Sedangkan standar penghematan yang perlu dicapai dari EDGE 



METRIK SERIAL TEKNOLOGI DAN SAINS 
(E) ISSN 2774-2989. Volume: 7. Nomor: 2. (2026) 

 

74 
https://publikasi.kocenin.com/index.php/teksi 

adalah pada Energy sebesar minimal 20%, pada Water (Air) minimal 20%, dan pada 
Material juga minimal 20%. Maka dari itu, didapatkan hasil bahwa kategori Energy pada 
bangunan yang diamati tidak memenuhi standar angka penghematan pada aplikasi 
EDGE.  
 
 
V. KESIMPULAN  
 Berdasarkan pembahasan, bangunan sudah mencapai standar untuk 
penghematan air dan material. Namun, belum tercapai penghematan pada kategori 
Energi. Dimana diperlukan upaya-upaya tambahan untuk mencapai persentase 
penghematan yang lebih tinggi diluar dari opsi-opsi sistem bangunan, contohnya bisa 
diupayakan lebih maksimal lagi melalui desain bangunan.  
 Perencanaan letak dan besaran bukaan yang baik dan sesuai dengan arah angin 
datang dapat menghasilkan kenyamanan termal dan penghematan energi untuk 
bangunan (Latifah et al., 2018). Untuk bagian-bagian bangunan yang tidak diperlukan 
tertutup seperti lorong, lobby, area retail, dan lainnya bisa diupayakan untuk diberi 
bukaan agar mendapat cahaya dan udara secara alami. Sedangkan fungsi-fungsi 
bangunan yang memerlukan ruangan tertutup seperti auditorium, multifunction hall, 
kantor pengelola, dan lainnya bisa digunakan pendingin ruangan. Hal ini bisa membuat 
energi menjadi jauh lebih hemat karena beban penggunaan listrik untuk pendingin dan 
penerangan ruangan berkurang. 
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